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ABSTRAK

Hasil observasi padan tanggal 15 April 2019 di SMP Negeri 1 Peureulak Kecamatan Aceh Timur dan Ujian
Nasional Tahun 2017/2018 menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam materi geometri, sehingga
perlu adanya bahan ajar berupa LAS (Lembar Aktivitas Siswa). Pengembangan ini bertujuan untuk
memperoleh bahan ajar berupa LAS berbasis kearifan lokal Aceh yang memiliki kategori valid, praktis dan
efektif, serta mengetahui hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Subjek uji coba dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 SMP Negeri 1 Peureulak Kecamatan Aceh Timur. Kuesioner,
observasi, wawancara, dan tes menjadi teknik pengumpulan data dan instrumen dalam penelitian. Analisis
data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan menggunakan variabel penyusunan/pengembangan
produk LAS dan variabel kualitas LAS yang dihasilkan. Sedangkan untuk hasil belajar siswa dalam
menggunakan LAS dapat dilihat dari hasil analisis LAS yang memasukkan hasil belajar siswa sebagai salah
satu aspek dari efektifitas LAS dan data tes hasil belajar. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahan
ajar berupa LAS berbasis kearifan lokal Aceh dalam pembelajaran matematika materi geometri di SMP
memiliki kategori valid, praktis, dan efektif. Hasil belajar siswa menggunakan LAS tersebut memiliki nilai
ketuntasan dengan skor 86.43.

Kata Kunci: Bahan ajar, Geometri, kearifan lokal Aceh.

ABSTRACT

The results of observations on April 15, 2019, at SMP Negeri 1 Peureulak, East Aceh District, and the
2017/2018 National Examinations showed that students experienced difficulties in geometry, so there was a
need for teaching materials in the form of LAS (Student Activity Sheets). This development aims to determine
that teaching materials in the form of LAS based on Acehnese local wisdom are valid, practical, and
effective, and also determine student learning outcomes. This research is a development research using the
ADDIE model (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The subject of the trial in
this study was grade VII-1 students of SMP Negeri 1 Peureulak, East Aceh District. Questionnaires,
observations, interviews, and tests are used as data collection techniques and instruments in this research.
The data analysis in this study is descriptive analysis using the preparation/development of the LAS product
variable and the resulting LAS quality variable. As for student learning outcomes in using LAS can be seen
from the results of the LAS analysis, which includes student learning outcomes as one of the effectiveness
aspect of LAS and test data on learning outcomes. Based on the results of the analysis, it can be concluded
that the teaching materials in the form of LAS based on Acehnese local wisdom in mathematics learning
especially geometry material in Junior High Schools are categorized as valid, practical, and effective.
Student learning outcomes using the LAS have a mastery score with a score of 86.43.
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PENDAHULUAN

Observasi awal yang dilakukan pada 15 April 2019 di SMP Negeri 1 Peureulak Kecamatan
Aceh Timur dengan memberikan tes kemampuan pemecahan masalah terhadap siswa SMP kelas
VIII yang sudah mempelajari materi geometri menunjukkan 78% siswa tidak dapat mengerjakan
soal dalam bentuk cerita yang mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini juga
terlihat dari hasil Ujian Nasional (UN) (Kemendikbud, 2018) matematika khususnya materi
geometri yang terus menurun dari tahun-tahun sebelumnya. Dikatakan oleh Hidajat, Pratiwi dan
Afghohani (2018) dan Nursalam (2016) bahwa selain sulit, matematika merupakan kurikulum
wajib. Khusus pada bab geometri, yang mencakup pembahasan bangun berdimensi dua, seperti
segitiga, segiempat, dan lingkaran, juga dianggap bagian yang sulit dari beberapa topik yang ada
pada matematika. Hal ini dibuktikan oleh lemahnya daya serap siswa dalam menyelesaikan soal
UN bab geometri (Kemendikbud, 2017). Begitu pula pada level mahasiswa, kajian geometri masih
dianggap sulit, karena geometri adalah materi yang memiliki kesinambungan antar satu konsep
dengan lainnya. Banyak konsep yang terdapat di dalam geometri, sehingga geometri memiliki
posisi yang khusus dalam kurikulum matematika (Rahmah & Aswad, 2015). Tidak heran jika
banyak siswa salah dan keliru dalam menyelesaikan masalah geometri sebagaimana penelitian
Roskawati, Ikhsan dan Juandi (2015) pada siswa SMA Banda Aceh ditemukan bahwa pemicu
kesalahan yang siswa dalam menyelesaikan permasalahan geometri terdapat pada kesalahan
konsep, kesalahan operasi, kesalahan analisis, bukan soal rutin. serta tidak mengingat materi
geometri yang sudah diajarkan sebelumnya.

Materi geometri memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan manusia karena
lingkungan di sekitar kita penuh dengan geometri. Akibatnya, penting bagi guru matematika untuk
mengajar dengan menunjukkan contoh-contoh yang ada di lingkungan sekitas siswa khususnya
benda-benda yang terdapat pada kearifan lokal siswa sehingga siswa tidak asing dangan hal
tersebut. Pengetahuan manusia dilatarbelakangi oleh lingkungan, interaksi sosial masyarakat, adat
istiadat dan budaya serta segala macam permasalahan yang ada di dalamnya. Sehingga setiap
manusia memiliki kacamata berbeda dalam memandang suatu permasalahan, baik cara berpikirnya,
cara mengungkapkan informasi dalam pikirannya, maupun tindakan dalam tingkah lakunya. Hal ini
disebabkan karena konsep yang dimiliki manusia merupakan hasil perpaduan antara pemahaman
yang diperoleh dari interaksi sosial budaya masyarakat dengan potensi awal yang dimiliki
sebelumnya. Salah satu dari kreasi sosial budaya adalah adanya kearifan lokal dalam suatu
masyarakat tertentu. Kearifan lokal ini menjadi suatu media pembelajaran yang bisa dikembangkan
melalui bahan ajar agar hasil belajar siswa baik sehingga siswa tuntas dalam belajar matematika.

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis
maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk
belajar (Prastowo, 2012). Bahan ajar yaitu salah satu media belajar yang menjadi objek perhatian

bagi guru maupun siswa dalam proses pembelajaran. Selama ini, telah dilakukan perbaikan secara
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terus menerus pada bahan ajar matematika khususnya materi geometri untuk memudahkan siswa
dalam memahami materi geometri. Bahan ajar memberikan informasi pendukung bagi guru untuk
mengajarkan materi yang akan disampaikannya (Arop, Umanah, & Effiong, 2015). Bagi siswa,
bahan ajar adalah acuan untuk mendapatkan informasi. Sedangkan bagi pendidik, bahan ajar adalah
acuan dalam penyampaian infomasi. Sehingga pengembangan bahan ajar berupa lembar aktivitas
siswa sebagai media pembelajaran perlu mendapat antusias yang sangat besar dalam pendidikan.
Bahan ajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa lembar aktivitas siswa
berbasis kearifan lokal Aceh. Bahan ajar berbasis kearifan lokal Aceh diharapkan mampu
menggambarkan obyek geometri seperti segitiga, segiempat, dan lingkaran dengan baik sebagai
hasil perpaduan konsep kearifan lokal Aceh yang menjadi dasar pemikiran siswa dan teori pada
umumnya. Sehingga siswa mampu memahami materi geometri dengan cermat dan dapat
menyelesaikan permasalahan matematika.

Beberapa kajian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis
kearifan lokal memberikan efek positif dalam proses belajar mengajar. Penelitian yang dilakukan
oleh Novianti dan Shodikin (2018) menunjukkan bahwa bahan ajar layak digunakan dengan baik
dan mendapatkan respon positif dari mahasiswa dengan menggunakan bahan ajar tersebut. Bahan
ajar yang dikembangkan dengan pendekatan saintifik bisa meningkatkan aktivitas belajar siswa dan
kemampuan representasi matematik siswa (Ramziah, 2016). Setelah menggunakan buku ajar
melalui pendekatan etnomatematik, maka kemampuan representasi eksternal yang terdapat pada
siswa meningkat, dari tingkat keahlian yang belum baik sehingga menjadi baik. Di sisi lain,
pengembangan fitur pembelajaran dalam matematika dengan menggunakan pendekatan RME
(Realistic Mathematics Education) berbasis kearifan lokal pada suku Gayo materi Geometri kelas
VIl memperoleh hasil yang wvalid, praktis, dan efektif pada perangkat pembelajaran
(Yustinaningrum, Nurliana, & Nurmalina, 2017).

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
pentingnya peranan bahan ajar yang berbasis kebudayaan atau kearifan lokal tidak dapat
dipungkiri. Dalam banyak penelitian, pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal dapat
memberikan gambaran bahwa banyak siswa yang lebih terbantu jika menggunakan bahan ajar yang
sesuai dengan lingkungan dan karakteristiknya. Lembar aktivitas siswa (LAS) berbasis kearifan
lokal Aceh yang dimaksud berupa motif Aceh yang terdapat pada berbagai jenis barang Aceh
seperti tas, tikar, rumah adat Aceh, motif yang terdapat pada kain Aceh, dan sebagainya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah bahan ajar berupa LAS bebasis kearifan lokal Aceh dalam
pembelajaran matematika materi geometri di tingkat Sekolah Menengah Pertama memiliki kategori
valid, praktis, dan efektif, serta untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan bahan ajar

tersebut.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan yang biasanya disebut
sebagai penelitian R & D (Research and Development). Penelitian R & D (Research and
Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011). Model pengembangan yang digunakan adalah model
ADDIE. Model ADDIE adalah model desain pengembangan yang berorientasi pada produk bukan
model semata yang digunakan untuk pembelajaran (Branch, 2009). Model ADDIE terdiri dari 5
tahapan yaitu: Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.

Berikut penjelasan mengenai tahap-tahap dalam model ADDIE. Pertama, analyze:
merupakan suatu proses pendefinisian apa yang dipelajari oleh siswa, yakni melakukan need
assessment (analisis kebutuhan), analisis karakteristik siswa, analisis materi, dan analisis perangkat
yang telah ada yaitu LAS. (1) Need Assessment, untuk menganalisis kelengkapan, untuk
menyempurnakan LAS yang telah ada. Instrumen yang digunakan berupa pernyataan apakah
pengguna sudah pernah membuat, menerima, berusaha memahami, ingin menerapkan LAS yang
dirancang. (2) Analisis Karakteristik Siswa, untuk mengetahui dan mengklarifikasi apakah masalah
yang dihadapi siswa memerlukan solusi berupa pembuatan LAS segiempat dan segitiga berbasis
kearifan lokal Aceh. (3) Analisis Materi, untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara
sistematis materi yang dikembangkan berdasarkan analisis kurikulum. Adapun materi yang
dianalisis adalah Geometri Datar pada sub materi segiempat dan segitiga sesuai dengan kurikulum
matematika SMP. Analisis juga dilakukan dengan menelaah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) Geometri Datar. (4) Analisis LAS yang sudah ada, untuk mendapatkan inspirasi dan
masukan LAS yang dikembangkan.

Selanjutnya merencanakan perbaikan, perubahan, atau peningkatan yang diperlukan untuk
mengatasi kelemahan atau kekurangan yang terdapat pada LAS yang telah ada, serta menonjolkan
karakteristik dari LAS yang dihasilkan. Kedua, design: kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini
yaitu merancang LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh. Rincian kegiatan pada
tahap ini antara lain: penyusunan LAS, pemilihan format, dan desain awal. Desain awal disusun
berdasarkan hasil analisis kebutuhan, analisis materi, dan analisis perangkat yang telah ada.
Berdasarkan tahap analisis dan tahap desain ini diperoleh desain awal berupa LAS, lembar validasi
LAS, RPP, lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran, dan angket respon guru dan siswa.
Ketiga, development: pada tahap ini LAS segiempat dan segitiga yang sudah didesain akan
dikembangkan dengan memperhatikan hasil validasi ahli dan revisi produk I. Adapun kegiatan
yang dilakukan pada tahap ini yaitu (1) Validasi ahli, kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui
salah satu aspek kualitas produk pengembangan yaitu aspek kevalidan. Uji validitas desain produk
dilakukan oleh ahli dari dosen dan guru matematika, serta dari Majelis Adat Aceh (MAA), untuk
mendapat saran dan kritik dari validator terhadap produk yang dikembangkan. (2) Revisi produk

tahap I, data validasi yang diperoleh kemudian dianalisis dan dilakukan revisi. Revisi produk tahap
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I merupakan pengembangan berdasarkan validasi ahli. Keempat, implementation: pada tahap ini,
kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan guru dan siswa untuk melakukan uji coba terhadap
LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh. Uji coba yang dilakukan merupakan uji
coba lapangan untuk menguji kualitas produk. Implementasi dilakukan untuk mendapatkan data
kepraktisan dan keefektifan terhadap LAS yang dikembangkan. Kelima, evaluation: pada tahap ini
dilakukan analisis terhadap kepraktisan dan keefektifan LAS yang dikembangkan pada tahap
implementasi serta dilakukan revisi produk tahap Il berdasarkan evaluasi pada saat uji coba. Data-
data yang diperoleh kemudian dianalisis dan direvisi untuk mengetahui kualitas produk yang
meliputi kepraktisan dan keefektifan.

Subjek uji coba untuk penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 SMP Negeri 1 Peureulak
Kecamatan Aceh Timur. Kuesioner, observasi dan tes menjadi teknik pengumpulan data dan
instrumen dalam penelitian. Data yang dikumpulkan sesuai dengan model pengembangan ADDIE
yaitu (1) Analyse, pada fase ini data diperoleh dari hasil wawancara dan lembar validasi LAS. Data
dari lembar analisis LAS digunakan untuk mengetahui kondisi awal terhadap LAS yang akan
dikembangkan, yakni perlu atau tidaknya LAS tersebut dikembangkan. (2) Design, pada fase ini
data diperoleh dari hasil pada tahap analisis, (3) Development, pada fase ini data diperoleh dari
hasil validasi dengan menggunakan lembar validasi yang ditujukan yaitu dosen, guru matematika,
dan MAA yang dianggap ahli. Lembar validasi ini untuk mengetahui apakah LAS layak digunakan
tanpa revisi, dengan revisi, atau tidak layak digunakan. Lembar validasi ini berbentuk rating scale
1, 2, 3, 4, dan 5, (4) Implementation, pada fase ini data diperoleh dari hasil kuesioner, observasi,
dan tes. Lembar kuesioner digunakan untuk penilaian kepraktisan dan efektifitas bahan ajar oleh
guru pengajar dan siswa. Lembar observasi digunkan untuk mengukur kepraktisan LAS. Tes yang
digunakan merupakan tes formatif berupa soal essay untuk mengukur hasil belajar siswa terhadap
materi segiempat dan segitiga saat belajar menggunakan LAS berbasis kearifan lokal Aceh. Tes
formatif juga bertujuan untuk mengukur keefektifan LAS. (5) Evaluation, pada fase ini, data
diperoleh dari hasil angket penilaian kepraktisan dan keefektifan pada tahap implementation.

Analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan menggunakan variabel
penyusunan/pengembangan produk LAS dan variabel kualitas LAS yang dihasilkan, serta hasil
belajar siswa mengguanakan LAS. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dianalisis.
Berikut adalah tahapannya:

1. Analisis proses pengembangan produk.

Pada tahap ini mengumpulkan referensi, pemilihan gambar-gambar kearifan lokal Aceh
yang berkaitan dengan segiempat dan segitiga; mengumpulkan dan menyusun materi; pembuatan
LAS; validasi ahli LAS, ahli materi, dan MAA, dengan menyertakan angket penilaian beserta
lembar saran; melakukan penilaian mengenai kepraktisan dan kefektifan produk yang dihasilkan;

dan melakukan tes dengan memberikan soal-soal kepada siswa guna mendapatkan data hasil
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belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LAS segiempat dan segitiga berbasis
kearifan lokal Aceh.
2. Analisis validitas, kepraktisan, dan efektifitas produk yang dihasilkan.

Tahap analisis validitas dilakukan dengan menentukan skor rata-rata total aspek penilaian
kevalidan dengan mengadopsi langkah-langkah yang dikembangkan oleh Hobri (2010) yaitu

melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan bahan ajar dan instrumen; menentukan rata-rata

. L . . T Vi
skor hasil validasi dari semua validator untuk setiap indikator dengan I; = 2"%; menentukan
. m Iji
rata-rata skor untuk setiap aspek dengan A4; = Z"T“; menentukan skor 1/, atau skor rata-rata total
m1 A o . . .
dari rata-rata skor untuk seluruh aspek V, = % Kriteria kevalidan LAS ditetapkan sebagai

berikut: 1 <V, < 2 tidak valid, 2 <V, < 3 kurang valid, 3 <V, <4 cukup valid, 4 <V, <5
valid dan V, = 3 sangat valid.

Tahap analisis kepraktisan dan keefektifan LAS ditentukan dari hasil penilaian kuesioner
oleh guru pengajar dan siswa, hasil lembar observasi oleh pengamat dan hasil belajar siswa.
Kegiatan penentuan persentase rata-rata total aspek sama dengan penentuan skor rata-rata total
aspek penilaian validitas. Keefektifan LAS, diperoleh berdasarkan data hasil penilaian kuesioner
keefektifan oleh guru pengajar dan siswa, dan hasil tes belajar siswa. Sedangkan untuk tes hasil
belajar siswa dilakukan dengan cara yang terdapat dalam Rahayu, Muhsetyo dan Rahardjo (2016)
yaitu dengan menghitung skor total yang diperoleh masing-masing siswa pada setiap tes (x;),

menentukan nilai yang diperoleh masing-masing siswa pada tes dengan rumus:
Xi
Ti = -
Skormaksimal (300)

X 100%, menentukan banyak siswa yang mendapatkan nilai tuntas (k)

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) SMP Negeri 1 Peureulak, dan menentukan
persentase siswa tuntas dengan rumus T = % X 100%. Setelah diperoleh nilai hasil tes kemudian

ditentukan kriteria keefektifan yaitu tinggi untuk 75% < T < 100%, cukup untuk 50% < T <
75% dan rendah untuk 25% < T < 50%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan prosedur yang telah dilakukan mulai dari tahap analyze, design, development,
implementation, dan evaluation, diperoleh hasil penelitian ini sebagai berikut:
Analyze

Tahap analisis merupakan suatu proses pendefinisian apa yang dipelajari oleh siswa, yakni
melakukan need assessment (analisis kebutuhan), karakteristik siswa, analisis materi, dan analisis

perangkat yang telah ada yaitu LAS.
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a. Need Assessment (analisis kebutuhan)

Analisis kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan untuk menentukan kemampuan-
kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh siswa untuk meningkatkan kinerja atau
hasil belajar. Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah wawancara dengan siswa yang telah
mempelajari geometri datar. Hasilnya menunjukkan bahwa materi geometri sulit untuk dipahami,
pembelajaran selama ini hanya berpedoman pada buku paket, tidak adanya LAS yang dirancang
oleh guru sekolah sendiri dan contoh yang diberikan dalam buku buka keadaan yang ada di
lingkungan sekitas siswa. Jadi, pada analisis kebutuhan ini diperoleh kesimpulan perlu adanya
bahan ajar berupa LAS berbasis kearifan lokal Aceh yang dikembangkan oleh pendidik dan
mengarah kepada benda-benda serta kehidupan sehari-hari siswa. Sehingga diharapkan hasil
belajar siswa menjadi lebih baik.

b.  Analisis Karakteristik siswa

Analisis karakteristik siswa dilakukan melalui wawancara dengan guru matematika.
Berdasarkan analisis karakteristik siswa dapat ditarik kesimpulan mengenai kondisi siswa sebagai
berikut: (1) Kemandirian siswa dalam belajar masih kurang karena keterbatasan informasi
yang dapat menarik perhatian siswa; (2) Informasi penyelesaian masalah dalam buku ajar
masih belum detail sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan permasalahan
geometri datar; dan (3) Kemauan belajar siswa masih kurang, dilihat dari keaktifan dan
antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Hal ini karena siswa sudah memperhatikan tetapi belum dapat memahami materi dengan
baik. Sehingga, untuk membuat siswa lebih giat dalam belajar harus ada bahan ajar yang menarik
perhatian siswa tentang geometri datar yang juga disertai penyelesaian masalah yang detail, seperti
LAS. Di dalam LAS, terdapat konsep yang didapat dari gambar-gambar terkait geometri datar yang
menarik seperti gambar-gambar kearifan local. Selain itu, LAS juga memuat soal tes yang harus
dipecahkan oleh siswa dengan tujuan untuk mengonstruksi pengetahuan siswa. Ketika sudah
tertarik untuk mempelajari suatu materi, siswa akan menggali lebih mendalam mengenai materi
tersebut.

c. Analisis Materi

Analisis kurikulum merupakan langkah untuk melihat kedudukan materi geometri datar.
Hasil dari telaah terhadap kurikulum diperoleh bahwa geometri datar menjadi prasyarat untuk
mempelajari geometri ruang. Hal ini menunjukkan bahwa geometri datar menjadi salah satu materi
yang harus diperhatikan. Materi yang ada dalam kurikulum sudah memenuhi standar yang
digunakan di Indonesia. Siswa belum menggunakan buku paket standar kurikulum 2013,
melainkan buku paket berbasis KTSP. Contoh soal di dalam buku tersebut berupa contoh soal rutin
yang biasa dikerjakan siswa. Sehingga diperlukan adanya bahan ajar tambahan yang sesuai dengan

kurikulum sekarang dan sesuai dengan keadaan lingkungan siswa sekitarnya.
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d. Analisis LAS yang sudah ada

Analisis LAS dilakukan untuk mendapatkan inspirasi dan masukan LAS yang
dikembangkan. Berdasarkan analisis LAS dapat disimpulkan bahwa pembahasan yang disampaikan
sudah baik. Namun, pembahasan materi hanya disampaikan secara garis besar dan belum terdapat
gambar-gambar kearifan lokal terkait geometri datar dan tidak ada penjelasan serta langkah-
langkah detail dalam pengerjaan suatu masalah. Oleh sebab itu, gambar-gambar kebudayaan terkait
geometri datar menjadi karakteristik dari LAS yang dikembangkan.

Berdasarkan hal tersebut maka sesuai dengan tempat penelitian, kearifan lokal yang
dimaksud adalah kearifan lokal Aceh. Tujuannya agar siswa merasa lebih tertarik dan mudah dalam
menyelesaikan masalah geometri datar, sehingga pembelajaran lebih bermakna. Melalui LAS
berbasis kearifan lokal Aceh yang dikembangkan, diharapkan hasil belajar siswa dan kemampuan
pemecahan masalah geometri bisa meningkat terutama pada materi geometri datar sub materi
segiempat dan segitiga. Berdasarkan beberapa karakteristik siswa, maka dibutuhkan suatu alat
bantu pembelajaran yang dapat membangkitkan minat siswa terhadap pembelajaran geometri serta
keaktifan siswa dalam belajar geometri datar khususnya pada materi segiempat dan segitiga. Oleh
karena itu, peneliti mengembangkan LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh.
Design

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu merancang LAS segiempat dan segitiga
berbasis kerifan lokal Aceh. Kegiatan pada tahap ini adalah:

a. Penyusunan LAS

Langkah-langkah penyusunan LAS meliputi tiga tahap, yaitu:

1) Mengumpulkan referensi yang mencakup materi geometri datar segiempat dan segitiga.
Sumber yang digunakan antara lain:

a) Karso, H., dkk. 2010. Materi Kurikuler Matematika. Jakarta: Universitas Terbuka
b) Budhi, Wonogiri Setya. 2014. Geometri. Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama
c) U, Raditya P. 2009. Matematika SMP VII, VIII, IX. Jakarta: PT Buku Kita

2) Pemilihan gambar-gambar kearifan lokal Aceh yang berkaitan dengan pembahasan segiempat
dan segitiga. Gambar yang dipilih merupakan gambar yang dapat dijadikan sebagai dasar
dalam mengenal, memahami jenis dan sifat, serta memahami konsep dan keliling segiempat
dan segitiga.

3) Mengumpulkan garis besar materi segiempat dan segitiga yang diambil sesuai RPP,
menentukan isi LAS, dan menulis isi materi. Setelah mempelajari RPP, secara garis besar sub-
materi segiempat dan segitiga yang disajikan mencakup mengenal dan memahami segiempat
dan segitiga, jenis dan sifat segiempat dan segitiga, rumus keliling dan luas segitiga dan
segiempat serta menyelesaikan soal penerapan segiempat dan segitiga.

4) Membuat dan memilih soal-soal tes yang sesuai dengan tujuan penggunaan LAS
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b. Pemilihan Format
Isi LAS dibagi menjadi 2 bagian, sebagai berikut:

1) LAS 1: Pendahuluan Geometri
a) Kedudukan dasar geometri: kedudukan titik, garis, dan bidang
b) Segmen dan sudut: macam-macam sudut

2) LAS 2: Segiempat dan Segitiga
a) Segiempat dan Segitiga (1): Mengenal segiempat dan segitiga
b) Segiempat (1): Memahami jenis dan sifat segiempat
c) Segiempat (2): Memahami konsep keliling dan luas segiempat
d) Segitiga (1): Memahami jenis dan sifat segitiga
e) Segitiga (2): Memahami konsep keliling dan luas segitiga

c. Desain Awal, desain awal ini disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan, analisis materi dan
analisis perangkat yang telah ada.

Berdasarkan tahap analisis dan tahap desain ini diperoleh desain awal sebagai
berikut: (a) LAS; (b) Lembar Validasi LAS; (c)Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP);
(d) Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran; dan (e) Angket respon guru dan
siswa.

Development
1. Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan terhadap RPP dan LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan
lokal Aceh yang dikembangkan sehingga menghasilkan perangkat dan instrumen yang layak guna.
Berdasarkan hasil penilaian ahli kemudian dilakukan revisi terhadap RPP dan LAS segiempat dan
segitiga berbasis kearifan lokal Aceh. Saran dari validator digunakan untuk penyempurnaan RPP
dan LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh. Hasil validasi terhadap RPP dapat
dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Terhadap RPP

o Skala Penilaian (I;) Rata-rata

No Aspek yang Dinilai 1 2 3 4 5 (4,
1 Format

a. Kelengkapan RPP 0 0 0 2 2 4.50

b. Penulisan RPP 0 0 0 3 4.75
2 lsi

a. Kesesuaian indikator 0 0 0 2 3 5.75

b. Kesesuaian materi 0 0 0 2 2 4.50

c. Kesesuaian kegiatan pembelajaran 0 0 0 2 2 4.50

d. Langkah-langkah pembelajaran 0 0 0 2 2

e. Kesesuaian  alokasi  waktu  yang 0 0 0 1 3 4.75

digunakan

3 Bahasa

a. Penggunaan bahasa 0 0 0 2 2 4.50
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o Skala Penilaian (I;) Rata-rata
No Aspek yang Dinilai 1 2 3 4 5 (4)
b. Bahasa yang digunakan singkat 0 0 0 3 1 4.25
Jumlah 37.50
Rata-rata total (V,) 417

Nilai rerata total untuk setiap aspek pada Tabel 1 diperoleh berdasarkan rata-rata nilai dari
ahli dan praktisi untuk setiap indikator dengan jumlah tiap-tiap ahli dan praktisi dikali skala
penilaian, selanjutnya dibagi banyaknya penilai (ahli dan praktisi). Hasil yang diperoleh untuk
menentukan jumlah rata-rata nilai dari ahli dan praktisi untuk semua aspek dibagi dengan
banyaknya aspek sehingga memperoleh nilai 4 < 4,17 < 5. Jika merujuk pada interval penentuan
kriteria kevalidan (1,) maka hasil penilaian ahli untuk RPP kategori Valid. Hasil validasi terhadap
LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh juga dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Terhadap LAS Segiempat dan Segitiga Berbasis Kearifan Lokal Aceh

No Aspek yang Dinilai 1 Skgla Pegllalan41,-) 5 Ra’a—igata
1 Format
a. Kelengkapan struktur LAS 0 0 0 2 2 4.50
b. Kejelasan format penulisan LAS 0 0 0 2 2 4.50
c. Daya Tarik atas penampilan LAS 0 0 0 1 3 4.75
2 Isi
a. Kesesuaian LAS dengan indikator 0 0 0 3 2 4.00
b. Kesesuaian tugas dengan urutan meteri 0 0 0 3 1 4.25
c. Kesesuaian tugas dengan model 0 0 0 3 1 4.25
3 Bahasa
a. Penggunaan bahasa 0 0 0 3 1 3.00
b. Bahasa yang digunakan singkat 0 0 0 2 2 4.50
c. Kesederhanaan bahasa 0 0 0 2 2 4.50
Jumlah 38.25
Rata-rata total (V,) 4.25

Nilai rerata total untuk setiap aspek pada Tabel 2 diperoleh berdasarkan rata-rata nilai dari
ahli dan praktisi untuk setiap indikator dengan jumlah tiap-tiap ahli dan praktisi dikali skala
penilaian, selanjutnya dibagi banyaknya penilai (ahli dan praktisi). Hasil yang diperoleh untuk
menentukan jumlah rata-rata nilai dari ahli dan praktisi untuk semua aspek dibagi dengan
banyaknya aspek sehingga memperoleh nilai 4 < 4,25 < 5. Jika merujuk pada interval penentuan
kriteria kevalidan (I7,) maka hasil penilaian ahli untuk LAS segiempat dan segitiga berbasis
kearifan lokal Aceh kategori Valid.

Dari hasil validasi perangkat pembelajaran oleh para ahli, diperoleh semua perangkat

pembelajaran (RPP dan LAS) kategori Valid dan dapat digunakan.
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2. Komentar dan Saran
a) Perangkat pembelajaran sudah sesuai dengan kaidah kurikulum 2013, namun masih ada
kekurangan yaitu belum dimasukkan diantaranya fokus karakter (PPK), 4C (creativity,
colaborative, critical thingking, communicative).
b) Tambahkan garis bewarna pada gambar khas Aceh agar siswa tidak miskonsepsi dan
membuat siswa lebih mudah melihat dan menarik kesimpulan
¢) Penggunaan bungong lawang Aceh kurang tepat untuk mengetahui ciri dan sifat
segiempat karena ukuran bungong lawang yang satu dengan lainnya yang tidak sama.
3.  Kesimpulan
LAS segitiga yang dikembangkan layak digunakan dengan revisi sesuai saran.
4. Revisi
Berdasarkan komentar dan saran yang telah diberikan oleh validator ahli, maka peneliti
melakukan revisi produk sesuai saran.
Adapun hasil-hasil revisi terhadap LAS pada tahap validasi oleh ahli terdapat pada Tabel 3
berikut.
Tabel 3. Hasil Revisi LAS oleh Validator Ahli

No Rancangan Komentar
Validator
1 Rancangan Awal Pemilihan kata
‘Berkesinambungan
> belum tepat

Revisi

Sisi bidang ada sebanyak ... sisi.
Apakah panjang sisinya sama? ...

Jadi. bidang tersebut merupakan segi. ..

Sisi bidang ada sebanyak ... sisi.

Apakah panjang sisinya sama? ...

Jadi. bidang tersebut merupakan segi. ..

Copyright © 2021, Jurnal Tadris Matematika, Vol. 4, No. 1, Juni 2021 x 51



Fitriani: Pengembangan Bahan Ajar Geometri...

Komentar

No Rancangan Validator

2 Rancangan Awal

Pemilihan kata
‘besar’ belum tepat
untuk menunjukkan
panjang suatu sisi

Revisi

Nama Gambar Jawablah pertanyaan
== B .
Apakah ada pasangan
sisi yang sama panjang?

I II TIIT IV

T T

Persegi

Maka, Persegi panjang
panjang

adalah segiempat

Apakah ada pasangan
sisi yang sama panjang?

Belah ketupat
Maka, belah ketupat
adalah segiempat

Rancangan Awal

Untuk siswa SMP
huruf “m”

dijelaskan terlebih
dahulu maknanya

Revisi
& Bl

. panjang ruas yang sama adalah
panjang sisi persegi panjang: ...

s

P 1 persegip

. besar sudut yang sama besar adalah

ms...=ms...=ms...=m<...

ms...=mzs...
ms...= mzs...
. karena panjang RS = ....

. karena panjang QR = ...,

maka panjang RS =

measure yang berarti ukuran. Jadi.
5 i “ukuran sudut ...~

maka panjang QR = ... cm
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Komentar

No Rancangan Validator

4 Rancangan Awal
erhatik Penembahan garis
bewarna pada
gambar khas Aceh
agar siswa tidak
miskonsepsi dan
membuat siswa
lebih mudah melihat
dan menarik
kesimpulan

Revisi
Perbatikanh Gambar 22 segitiga pada rumah Aceh berikut!

Gambar 21: Rumoh Aceh

5. Hasil pengembangan LAS berbasis kearifan lokal Aceh

LAS yang dikembangan meliputi (1) sampul, (2) pendahuluan, yang di dalamnya
terdapat kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, motivasi
terhadap rumoh Aceh, sejarah penemuan geometri, (3) Isi LAS yang terdiri dari LAS 1
sampai 4, (4) kegiatan siswa yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, dan (5) uji
pemahaman siswa dengan ayo berlatih. Gambar 1 berikut adalah gambar LAS berbasis

kearifan lokal Aceh yang sudah dikembangkan.

LAS Segiemnat ~ Sesitisa M

& R a
ﬁ liompetenﬁ Inti L [:-i‘/ .................. :L

Memahami pengetahuan (foctual. kenseptual. dan procedural) . H
an resa ingin s ] S1LL Morgerl don merhani bagin otar segonget don §

teknologi, sebi, budaya terkait fenomena dan kejadian fampok| segitign

o R — :
3 5113 Membuktikan rumus keliing don kuas segiempat
3 4111 Menyelesaikon oatpenzrapan segiampat

& 3114 Memanami jenis dan sifat segitia

£ 3115 Membuktian rumas kelng dan s segitin

R STE——— :
$anssesnrarensnrsonnsssnnsrananes

4. Mecoba, mengolah. menyaji dolam rorah konkret|

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yarg dipelajari i
Sekolch can sumber kin yang sama dalem sudut pandang eari,

[ ——
. -

| [ ey

,“ Kompetensi Dasar _ .
e s v s

2. Siswa dopat memahami jeris don sifat segicmpat

segiempat (gersegi, persegi panjarg. beah ketupet.
jajorgenjang, trapesium. dan layang-layang) dan segitige.

411 Meryelesaikon masalah korsteitual yong beriaitan dengon
lwas dan keliing segiempat (persegi. perscgipanjang
belchketupat. jojorgenjang. trapesium. dan layong-loyarg)
dansesitia

:

23 Siswa mongu membuiken rumus belfing dan uas segiempat &
H

© 4. Siswa mampu menyelesaiken soal pencrapan segicmpat

® 5. Siswa dopat memahi oris dan ¥t seition :

e 6. Siswa mompu membukfikan rumus keliling dan uas segitign H

£ 7. Siswa mampu menyolsaikn sl pencrapan sgifiga

® e LB
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l é LA Gesiemoas ~ Sesivsa m LAS Gesiemaa: - Sesitisa ﬂ
Wr ‘ W ‘ & 1 ||| MENGENAL SEGIEMPAT @
“pggad® gy gas® &/ 6 86 .5 Q 2 o 7.‘} &

¥
B

i
E

i =52

: dmpm  Semmos g

Awal Aceh dalam tropologi disebutkan bahwa Aceh o e e

o berasal dori suku Mantir (atau dalam bahasa Acch: Mantee) e ===
“Sezamon e

ey
4 Do’

& yang mempunyai keteriaiton dengan Mantera di Malaka yorg | Temgs smm dmpm
. St

o merupakan bagian dari bargsa Mon Khmer (Monk Khmer) | “Semae Lot
. -

®  Pergelompokan budaya dalam empat pembagion budaya  Bekang”
®  berdasarkan kaum (kawom) atau discbut pula scbagai suku

.

.f};i
i

EI _
§

ik

H
i

®  (sukee) besar mengikuti penciusuran antara lain melalui

% bohasa purba yakni; (1) Budaya Lhee Reuto (suku tiga ratus) e

* yong berasal dari budaya Martee sebogai pendudk asi. (2) i bidang 1 sebazyek - s i R

. & g

o+ Budaya Imeum Peuct (suku imam empat) yang berasal dari erkes mambungan sienva 22 idak” pomim fllor secng

S India selatan yong b Hindu. (3) Budaya Tok Batee g -
. i Yeng berogama Hindu. (3) Budaya To =
polemics Agwa

S e o ekt R0 ok g st Bt
o dori berbagai etris Eurusian, Asic Timur don Arcb. (4)

:. Budaya Ja Sandang (suk penyandang) yaitu para imigran :
s, Tndia yang umumeya feloh memeluk ogema Isiom A

LAS Segiempat ~ Gesitisa |

Dari kegiatan tadi, kita [AS 3 MEMAHAMI KONSEP KELILING DAN
bisa tou sifat dari LUAS SEGIEMPAT
et orsct oo )
ul
} ............................... 7
; 3

: H
& Keliling suacu bidans adalah jumiah panjane sisi-sisi yang membatasi bansun §

& @) :
oy -

3 toTSGnUE. Sesangian 1uas itang adaian SUATU AaETaN YaNE CIDITAS DANANE § My gt wpngy ams ki dsmpm

§ sisrsii pada bidang tersebur. H mengpusys panjane BC =12 cm DC =0 em éa

: : meBCA= 30" ma

B & sebutkan 2 sepifign yag kougruen.

Keliling ¥ Luas Persesi Panjans b tennikan pasjang AB. AD. AC A c
€ tenmukan besar <BOIC, 2CBD dan £BAC o
: G 22 g

a

‘Perhatikan Gambar 5 persegi paniang ABCD dari motiF batik atau . Eelling sepitien sauma kaki fersebut
Keralang £ay0 berikutr i e
A D ) & =gues bougmes: g donsesiis
Panians AB = Gatuan bl BC=. &nDC= . poiAB= _ onémAD=..cm

Pariang BC = .. Satuan I e
IZ: Patiang DC = ... Satuah mT

Panians AD = ... Satuan

B
1satuan
[ —
Jai, Keliing persegi panjang ABCD = . + .+ +
= .. satlan

‘Berdatarkan Sifst perSegi panjang, kita misalkian:
BC=-..-pdah AB= . -]
ehinees, keliline persesi panjane ABCD = AB+ ..+ .. ..

Gambar 1. LAS Berbasis Kearifan Lokal Aceh

Implementation

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan guru dan siswa untuk
dilakukan uji coba terhadap LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh. Uji coba
yang dilakukan merupakan uji coba lapangan untuk menguji kualitas produk. Implementasi
dilakukan untuk mendapatkan data kepraktisan dan keefektifan terhadap LAS yang dikembangkan.

Uji coba ini melibatkan 28 siswa semester Il kelas VII-1. Uji coba ini untuk mengetahui
dan mengantisipasi hambatan, kelemahan dan permasalahan awal yang muncul ketika LAS tersebut
digunakan.
1. Kepraktisan

Data kepraktisan LAS dari uji coba dapat diperoleh dengan cara memberikan angket
kepada guru pengajar dan siswa serta lembar observasi kepada pengamat. Dalam hal ini, guru
matematika yang mengajar dalam ruang tersebut menjadi pengamat saat pembelajaran berlangsung.

Guru dan siswa memberikan penilaian dengan memberikan persetujuan pada masing-masing
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indikator yang dinilai. Adapun angket penilaian kepraktisan dari guru pengajar dan siswa
mencakup kemudahan dalam menggunakan LAS dan model pembelajaran yang digunakan,
kejelasan LAS dan model pembelajaran dan kemenarikan LAS. Sedangkan pada keterlaksanaan
pembelajaran dilihat dari kegiatan pengajar dan kegiatan siswa dalam proses pembelajaran
menggunakan LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh. Penilaian kepraktisan
LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh diukur berdasarkan hasil penilaian Guru
pengajar dan siswa. Hal ini dapat dimaknai bahwa kepraktisan LAS yang dikembangkan ditentukan
dari pendapat guru pengajar yang menyatakan bahwa produk yang dihasilkan dapat digunakan dan
LAS mudah digunakan oleh guru pengajar dan siswa sesuai dengan maksud pengembang.

Uji coba dilakukan pada siswa kelas VII-1 semester Il. Uji coba dilaksanakan setelah
produk diperbaiki sesuai dengan kritik dan saran validator. Analisis kepraktisan LAS ditinjau dari
penilaian guru pengajar, siswa dan keterlaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis
kepraktisan diperoleh bahwa skor rata-rata penilaian guru adalah 4.70 dengan kriteria praktis dari
penilaian siswa diperoleh rata-rata skor adalah 4.40 dengan kriteria praktis dan hasil observasi oleh
pengamat dengan kriteria baik.

LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh dianggap praktis dan layak
digunakan apabila skor kepraktisan ditinjau dari penilaian guru pengajar, siswa, dan pengamat
mencapai kriteria minimal cukup praktis. Berdasarkan skor kepraktisan yang telah diuraikan di atas
yang dilandasi teori yang dinyatakan oleh Akker et al. (2013), maka dapat disimpulkan bahwa LAS
segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh yang dihasilkan praktis dan layak digunakan.
2. Keefektifan

Data keefektifan LAS dari uji coba diperoleh dengan cara memberikan angket kepada guru
pengajar dan siswa serta tes formatif siswa yang menunjukkan ketuntasan belajar materi segiempat
dan segitiga siswa. Angket penilaian keefektifan dari guru pengajar mencakup pemahaman dalam
materi, kreativitas dan kejelasan LAS. Sedangkan angket penilaian keefektifan dari siswa hanya
mencakup pemahaman dalam materi dan kreativitas. Selanjutnya diberikan penilaian keefektifan
LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh oleh Guru pengajar dan siswa. Di akhir
pertemuan dilakukan tes formatif dengan mengisi soal tes yang dikembangkan untuk melihat
ketuntasan belajar segiempat dan segitiga siswa. Hasil analisis dari penilaian guru pengajar
diperoleh rata-rata skor adalah 4.6 dengan kriteria efektif, skor rata-rata dari penilaian siswa adalah
4.01 dengan kriteria efektif dan hasil belajar siswa menggunakan LAS segiempat dan segitiga
berbasis kearifan lokal Aceh adalah 86.43 yang menunjukkan hasil ketuntasan menurut KKM
sekolah.

LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh dianggap efektif dan layak
digunakan apabila skor keefektifan ditinjau dari penilaian guru pengajar dan siswa mencapai
kriteria minimal cukup efektif sesuai dengan teori keefektifan yang dinyatakan oleh Akker et al.

(2013). LAS juga dikatakan efektif jika LAS yang digunakan dapat membantu siswa mencapai
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kompetensi yang harus dimilikinya. Rata-rata nilai ketuntasan, siswa mencapai 86.43 yang berarti
bahwa LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh dihasilkan efektif dan layak
digunakan.

3. Hasil belajar siswa

Berdasarkan kriteria kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang terdapat pada SMP Negeri 1
Peureulak, maka hasil belajar siswa melalui LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal
Aceh dikategorikan tuntas dengan nilai 86.43. Penelitian Dazrullisa dan Hadi (2018) juga
menunjukkan bahwa dengan menggunakan lembar kerja siswa berbasis kearifal lokal siswa
mengalami peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan menggunakan buku teks. Selanjutnya
penelitian Oktarina, Luthfiana, dan Refianti (2019) menunjukkan lembar kerja berorientasi
etnomatematika yang dikemabngkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa khusushya pada
materi bangun ruang sisi datar.

Evaluation

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kepraktisan dan keefektifan LAS yang
dikembangkan pada tahap implementasi serta dilakukan revisi produk berdasarkan evaluasi pada
saat uji coba. Dalam uji coba lapangan, revisi dilakukan dengan memperhatikan pembelajaran yang
terjadi di dalam kelas. Saat pembelajaran, LAS dapat digunakan dengan baik oleh siswa. Namun,
pada LAS bagian pertama terdapat kesalahan dalam gambar yaitu tidak memberi tanda sudut siku-
siku pada gambar. Untuk selebihnya, LAS pada bagian yang lain dapat digunakan dengan baik,
karena telah melalui penilaian ahli.

Setelah dilakukan revisi berdasarkan penilaian ahli dan uji coba lapangan, maka diperoleh
produk akhir, yaitu LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh yang valid, praktis
dan efektif sebagaimana yang sudah dijelaskan pada tahapan pengembangan di atas. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rahayu et al. (2016) menyimpulkan bahwa
LKS yang dikembangkan memenuhi kriteri valid, praktis dan efektif. Selanjutnya penelitian
Ferdianto dan Setiyani (2018) menyimpulkan bahwa alat pembelajaran matematika dalam bentuk
modul media berdasarkan kearifan lokal dalam kategori valid. Kemudian penelitian Farhatin,
Pujiastuti, dan Mutagin (2020) menyatakan produk berupa bahan ajar berbasis kearifan lokal pada
materi persamaan linear dua variabel dapat dikatakan layak digunakan. Penelitian Tamara, Astuti,
dan Saputro (2021) juga mengatakan bahwa pengembangan LKS berbasis etnomatematika pada
rumah tradisional melayu memperoleh hasil LKS yang valid, praktis dan efektif. Hasil penelitian
peneliti juga menghasilkan LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh yang valid,

praktis, dan efektif.
SIMPULAN

Bahan ajar yang valid, praktis dan efektif diperlukan untuk siswa agar siswa dapat belajar

dengan baik. Bahan ajar dapat membantu siswa dalam belajar matematika sehingga pembelajaran

56 sx Copyright © 2021, Jurnal Tadris Matematika, Vol. 4, No. 1, Juni 2021



Fitriani: Pengembangan Bahan Ajar Geometri...

menjadi lebih baik. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahan ajar berupa lembar aktivitas
siswa (LAS) bebasis kearifan lokal Aceh dalam pembelajaran matematika materi geometri di
tingkat sekolah menengah pertama memiliki kategori valid, efektif dan praktis. Hal ini diperoleh
dari nilai rerata total dari ahli dan praktisi untuk setiap indikator dengan nilai 4 < 4.25 < 5 kategori
Valid. Berdasarkan hasil analisis kepraktisan diperoleh bahwa skor rata-rata penilaian guru adalah
4.70 dan penilaian siswa diperoleh rata-rata skor adalah 4.40 dengan kriteria praktis dan hasil
observasi oleh pengamat dengan kriteria baik, sehingga LAS segiempat dan segitiga berbasis
kearifan lokal Aceh yang dihasilkan praktis dan layak digunakan. Rata-rata nilai ketuntasan siswa
mencapai 86.43 yang berarti bahwa LAS segiempat dan segitiga berbasis kearifan lokal Aceh
dihasilkan efektif dan layak digunakan.Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang terdapat pada
SMP Negeri 1 Peureulak, maka hasil belajar siswa melalui LAS segiempat dan segitiga berbasis
kearifan lokal Aceh dikategorikan tuntas dengan nilai 86.43. Bahan ajar berupa lembar aktivitas
siswa yang dihasilkan dapat dijadikan salah satu bandingan bagi pendidik untuk pembelajaran
dalam matematika dengan desain bahan ajar berbasis kearifan lokal Aceh khususnya pada materi
geometri. Ke depan, harus terus ada upaya pengembangan dalam hal penyediaan bahan ajar
berbasis kearifan lokal baik di Aceh maupun di daerah lain di seluruh Indonesia. Guru juga harus
berupaya secara terus menerus untuk menemukan inovasi lain agar proses pembelajaran
matematika lebih efektif ke depannya. Selain menambah wawasan tentang teori belajar lainnya

sebagai upaya meningkatkan hasil belajar yang semakin baik.
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